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Abstract 
This event in the research will be based by a lack of motor abilities of the children when they have 
movement activities such as climbing, running, jumping, and while walking on the boards. This 
problems are caused by the students just learn to read, to write, and to calculate every day. The 
problem solving in this research is “The Game of Jump Rope  has Good Effect to Increase of the 
Abilities Motor for the Children Group B in Kindergarten Kartika  IV-9 Raider Surabaya”. The 
type of this research is quantitative  research. The purpose of this research is to know how the 
game of jump rope can involve the motor abilities for early childhood in kindergarten Kartika IV-9 
Raider Surabaya. This research uses a type of Posttest-Only Control Group Design. The total 
population are 30 children that consist of 15 students asthe control groups and 15 students as 
experimental groups.The result of this research is used by t-test analysis that the game of jump 
rope can influence of the motor  abilitiesfor children. This evident is that before being given 
treatment some children have less robustfor motor’s skill. However, after being given the 
treatment, the children developed theirgood motor abilities. The children can do the body 
movement smoothly. They have good body movement. They don’t be afraid to try the jump and their 
bodyto be came powerful and balanced. 
 
Keywords: game of jump rope,  motor ability. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya setiap anak memiliki 
tingkat perkembangan yang baik dan 
berbeda-beda. Setiap aspek perkembangan 
anak harus dicapai secara maksimal. Salah 
satu aspek yang perlu diperhatikan dan 
dikembangkan yaitu aspek fisik motorik 
anak. Sunarto, (2013:82) berpendapat bahwa, 
“Perubahan ukuran fisik anak akan tumbuh 
cepat sekitar 2 tahun sebelum anak mencapai 
taraf pematangan kelaminnya. Setahun 
sebelum pematangan ini, anak akan 
bertambah tinggi 10-15 cm dan bertambah 
berat 5-10 kg setelah terjadi pematangan 
kelaminnya. Selama 4 tahun pertumbuhan 
tinggi badan anak akan bertambah 25 persen 
dan berat tubuhnya hampir mencapai dua kali 
lipat”. Pendapat  tersebut mengartikan bahwa 
aspek motorik kasar penting untuk 
perkembangan bagi anak usia dini. Kata lain 
bahwa kemampuan motorik kasar sangat 
berguna untuk masa depan anak seperti: pada 
saat anak memasuki kejenjang pendidikan 
selanjutnya anak akan dapat melakukan tugas 
dan tanggung jawabnya lebih bersemangat, 
terampil, dan ulet.  
Adapun alasan atas penelitian ini 
adalah: Pengembangan motorik kasar anak 
masih kurang dilakukan oleh guru, karena 
masih banyak anak yang belum bisa 
mengontrol gerakan tubuhnya, atau 
mengkoordinasikan seluruh anggota 
tubuhnya secara optimal. Hal ini dikarenakan 
kurangnya latihan fisik. Misalnya kurangnya 
pemberian rangsangan tentang berlari, 
melompat, berjalan pada garis lurus, berjalan 
dengan posisi jinjit, dan menendang bola atau 
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melakukan permainan-permainan tentang 
ketangkasan dan kelincahan. Banyak juga 
anak yang masih ragu-ragu dan labil pada 
saat melakukan turun dari atas papan titian, 
pada hal jarak ketinggiannya masih terbilang 
rendah (kurang dari ¾ m). Guru kurang 
melatih anak untuk melakukan gerakan 
motorik kasar secara bertahap, dan 
berkesinambungan.  Untuk itu salah satu 
upaya yang dapat mengoptimalkan fisik 
motorik kasar anak dengan menggunakan 
permainan lompat tali . Sebab lompat tali 
merupakan  permainan (game) dan olah raga 
(Sport) bagi anak (Tedjasaputra (2001:60).  
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk melatih kemampuan anak dalam 
menggerakkan tubuh, melatih ketangkasan 
dan kelincahan anak dalam melakukan 
permainan tali. Hasan (2013:272).  Adapun 
bentuk permainan lompat tali  dimulai dari 
dasar seperti anak mulai melompat dengan 
satu kaki pada tali yang digerak-gerakkan 
seperti ular di tanah dan meningkat dengan 
melompati tali dalam posisi ketinggian lebih 
kurang 15 cm. Kemudian  anak diminta 
untuk melangkah satu kaki, melompat 
dengan kedua kakinya. Begitu seterusnya 
sehingga tali dinaikkan sampai ukuran 
ketinggian sepaha anak. Menurut Nurjatmika 
(2012:13) salah  satu  manfaat bermain tali 
bagi anak  adalah  melatih motorik kasar 
anak. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini berjenis penelitian 
eksperimensemu (quasi experimental 
research). Menurut Sanjaya (2013: 87) dalam 
bidang  pendidikan, metode  penelitian 
eksperimen adalah metode yang digunakan 
untuk mengetahui  pengaruh dari suatu 
tindakan atau  perlakuan  tertentu yang 
sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi 
tertentu.  Desain ini dilaksanakan 
menggunakan kelompok kontrol atau 
kelompok pembanding. Penelitian ini 
menggunakan jenis Posttest-Only Control 
Group Design. Kelompok satu(eksperimen) 
diberi perlakuan (X = permainan lompat tali) 
dan kelompok yang lain tidak. Sedangkan 
kegiatan permainan yang dipilih peneliti 
adalah permainan tradisional tentang  lompat 
tali sebagai permainan tradisional,(Achroni 
2012: 71). Adapun  tahap-tahap eksperimen 
yang dilakukan :a) Tahap observasi yaitu 
untuk menetapkan bentuk kegiatan dan 
kelompokekperimen dan control. b) 
Melakukan kegiatanuntuk  jalan diatas tali 
secara lurus dan cepat  yang diletakkan di 
lantai. Kegiatan ini dilakukan 2 kali masing-
masing selama 25 menit. c) Melakukan 
loncat tali secara lurus tanpa digoyang dari  
setinggi mata kaki sampai setinggi lutut anak. 
Kegiatan  ini dilakukan 2 kali masing-masing  
selama 20 menit. d) Melakukan loncat tali 
yang digoyang dengan target anak bisa 
melakukan 10 kali tanpa berhenti dan tanpa 
menyentuh.  
Kegiatan ini dilakukan sampai 3 kali 
dengan masing-masing durasi waktu 30 
menit. Kegiatan ini dilakukan untuk 2 
kelompok dan hasil akhirnya diambil dari 
hasil kegiatan anak yang terbaik atau 
terbanyak  saat melaksanakan tugas.Hasilnya 
akan dianalisis dengan uji beda 
memakaisatatistik t-test. Adapunmetode 
pengumpul datanya menggunakan metode 
observasi dan  dokumentasi sebagai 
pendukungnya. Saat melaksanakan kegiatan, 
peneliti mengobservasi aktivitas peserta yaitu 
dengan  melihat secara langsung saat anak 
melakukan kegiatan lompat tali satu persatu, 
serta mengamati gerak motorik anak sambil 
mengisi skala penilaian, yaitu pemberian 
score 1 – 4  dalam melakukan terhadap setiap 
aspek keseimbangan, kelincahan, dan 
kekuatan tubuh. 
Aspek Keseimbangan Skala 1 bila anak 
tidak bisa/mau melakukan. Skala 2 anak mau  
melakukan tetapi sering melenceng dan tidak 
sampai tujuan. Skala 3 bila anak melakukan 
sampai tujuan namun dilakukan dengan 
pelan-pelan. Skala 4 anak bisa melakukan 
dengan benar dan cepat. Aspek Kelincahan 
Skala 1 bila anak tidak bisa melakukan. Skala 
2 bila anak bisa melakukan namun banyak 
kesalahan dan  tidak mencapai target yang 
diharapkan. Skala 3 bila anak sudah bisa 
melakukan semua tugas,namun belum 
sempurna sesuai dengan target. Skala 4 anak 
sudah bisa melakukan dengan sempurna dan 
target yang diharapkan. Aspek Kekuatan 
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tubuh Skala 1 bila anak tidak bisa atautidak 
mau  melakukan tugasnya.Skala 2 anak mau 
melakukan tugasnya namun masih banyak 
kesalahan dan tidak sampai target. Skala 3 
bila anak bisa melakukan semua tugasnya 
namun belum sempurna atau secara cepat. 
Skala 4 bila anak bisa melakukan semua 
tugas dengan betul, cepat dan sesuai target. 
Kegiatan observasi mengacu pada 
lembar observasi yang dibuat oleh peneliti 
untuk mengetahui ada tidaknya perubahan 
kemampuan motorik kasar anak saat 
melakukan permainan lompat tali. Sebagai 
indikatornya: Untuk keseimbangan: Anak 
bisa melakukan jalan diatas tali  sepanjang 10 
m yang diletakkan di lantai. Targetnya anak 
bisa melakukan tanpa melenceng,dan cepat 
(dlamwaktu minimal 20 detik) Skala 
penilaiannya maksimal 4. Untuk aspek 
kelincahan,Anak bisa melompat tali yang 
digoyang atau diputar minimal 10 kali, tanpa 
menyentuh, tanpa jatuh, dan tanpa berhenti, 
skalapenilaiannyamaksimal  4. Sedangkan 
untuk kekuatan tubuh  anakbisa melakukan 
jalan secara lurus di atas tali yang ditaruh di 
lantai dengan cepat tanpa melenceng, anak 
bisa melakukan lompat tali minimal setinggi 
lutut anak tanpa menyentuh tali, dan juga 
anak bisa meloncat tali yang diputar minimal 
10 kali, secara berturut-turut tanpa 
menyentuhnya atau tanpa kesalahan.  Bila 
ketiga aspek tersebut tercapai maka 
dikategorikan  ada perubahan pada aspek 
motorik anak.Sebagai populasinya adalah 
anak-anak kelompok B yang ada di TK 
Kartika IV-9 RaiderSurabaya.Populasi terdiri 
dari 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen  
sebanyak 15 anak dan kelompok kontrol 
sebanyak 15 anak.  Semuanya berjumlah 30 
anak dijadikan juga sebagai sampel dalam 
penelitian ini. Jadi sampel dalam penelitian 
ini adalah sampel jenuh. Menurut 
Sugiyono,(2016:85) sampel jenuh  adalah 
tehnik penentuan sampel bila semua populasi 
dijadikan sampel.  
3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian: 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol hasilnya akan dianalisisa melalui  
statistik dengan rumus uji-T.  Hasilnya 
menunjukkan, bahwa tabel uji statistik 
deskriptif yang dilakukan melaluiMicrosoft 
Excel dengan menggunakan bantuan 
STDEV. Hal ini untuk membuktikan 
simpangan baku antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Hasilnya uji statistik 
deskriptif ini disajikan dalamtabel sebagai 
berikut:    
 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptive 
 
Variabel  Rata-Rata 
(Mean) 
Standar Deviasi 
(SD) 
Kelompok Eksperimen 
(Permainan Lompat Tali)  
11,8 0,183 
Kelompok Kontrol 
(Bermain Tanpa  
Lompat Tali) 
7,06 0,370 
 
Dari tabel di atas diketahui hasil 
analisis didapatkan rata-rata kemampuan 
motorik kasar anak kelompok eksperimen 
adalah 11,8 dengan standar deviasi 
0,183.Sedangkan pada rata-rata kemampuan 
motorik kasar anak kelompok kontrol adalah 
7,06 dengan standar deviasi 0,370. Setelah 
hasil uji statistik ditemukan maka penulis 
gambarkan juga dalam bentuk grafik yang 
disajikan sebagai berikut ini: 
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Grafik Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar antara 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah hasil penelitian terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan uji beda 
menggunakan statistika t-test. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesa 
yang penulis rumuskan dalam penelitian ini 
diterima atau ditolak. Hasil pengujiannya 
adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Pengujian Hipotesis 
 
Rumusan 
Hipotesis 
Signifikansi  T 
Hitung 
T 
Tabel 
H0 H1 
Permainan lompat 
tali berpengaruh 
terhadap 
kemampuan 
motorik kasar 
anak kelompok B 
TK Kartika IV-9 
Surabaya 
5% 
d.b = N – 1 
      = 15 – 1 
      = 14 
 
15,046 1,761 Ditolak  Diterima  
 
 
Dari pengujian hipotesis tersebut maka 
hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 
kerja (H1) diterima.  Sehingga  hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa permainan 
lompat tali berpengaruh terhadap 
kemampuan motorik kasar pada anak 
kelompok B TK Kartika Raider IV-9 
Surabaya. 
4. PEMBAHASAN 
Dengan beberapa perlakuan yang telah 
dilakukan oleh penulis, saat pertama kali 
diperkenalkan tentang melompat tali  banyak 
anak yang masih menganggap sebagai 
perminan baru dan belum terbiasa dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. Untuk 
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itu permainan ini dapat dijadikan sarana yang 
tepat sebagai bahan perlakuan (treatment). 
Dalam pembahasan ini akan penulis 
tuliskan secara bertahap sebagai berikut: 
Pada Tahap I  tetang penilaian keseimbangan 
tubuh.Anak diberi perlakuanuntuk  
berjalanlurus pada tali yang diletakkan 
ditanah atau dilantai. .Setelah itu  anak 
diminta untuk  melompat pada tali yang 
digoyang-goyang. (Sudjatna A.S. 2009). 
Kebanyakan anak masih ragu-ragu untuk 
melompat karena takut akan menginjak tali 
tersebut. Dengan selalu diberi motivasi dan 
kepercayaan diri anak-anak mulai berani 
melompat pada tali yang digoyang tersebut 
walaupun masih banyak yang menginjak tali. 
Hal inidikarenakanotot-otot anak belum 
terbiasa melakukannya dan masih baru mulai 
terstimulasi dengan permainan ini. Dari 15 
anak, pada treatment pertama ini sudah 8 
anak yang berkembang sesuai harapan, dan 7 
anak  masih tergolong mulaiberkembang, 
dikarenakan mereka masih belum mampu 
untuk melompat. Anak masih melakukan 
dengan melangkah pada tali yang digoyang-
goyangkan. Hari pertama pemberian 
treatmentini masih belum terdapat anak yang 
mencapai nilai 4 (maksimal), karenamereka  
memang belum memenuhi kriteria untuk skor 
tersebut.Akan tetapi semua anak mau 
mencoba untuk melompat dan tidak ada yang  
dikategorikan mendapatkan nilai 1 (tidak 
mau dan tidak bias melakukan).  
Pada tahapII masihmelakukan seperti 
kegiatn padatahap I . Anak-anak banyak yang 
mengalami peningkatan dalam hal berjalan 
dan melompat pada tali yang digoyang-
goyangkan.Anak-anak sudah memiliki rasa 
senang dalam aktivitas main lompat tali ini. 
Dari 15 anak hanya 2 anak yang digolongkan 
mulai berkembang (nilai 2), Anak mulai 
mampu berjalan lurus di atas tali biarpun 
dengan pelan dan masih melangkah tali yang 
digoyang-goyangkan. 10 anak mendapatkan 
nilai 3 dalam arti berkembang sesuai 
harapan, anakSudah mampu berjalan lurus di 
atas tali karet dan melompat pada tali yang 
digoyang-goyang tanpa tersentuh meskipun 
mereka masih diberi aba-aba sedikit saat 
melompat. Treatment kedua ini sudah 
terdapat 3 anak yang mulai mendapatkan 
nilai 4 (nilai maksimal/sempurna) karena 
sudah berkembang sangat baik dalam hal 
berjalan lurus di atas tali dan mampu 
melompati tali yang digoyang-goyang tanpa 
aba-aba atau bantuan dari peneliti. 
Padatreatment ke- III anak-anak sudah 
mulai banyak yang mendapatkan nilai 4, 
biarpun masih terdapat juga anak yang baru 
mencapai nilai 3. Untuk pencapaian skor 
3atauberkembang sesuai harapan  terdapat 5 
anak . Mereka sudah mulai bisa berjalan 
lurus di atas tali dengan cepat tanpa aba-aba 
dan bisa melompati tali yang digoyang-
goyangkan tanpa ragu dan tidak 
tersentuh.Sedangkan yang telah mencapai 
skor 4 ini sudah terdapat 10 anak, mereka 
sudah banyak peningkatan dalam hal berjalan 
lurus di atas tali tanpa dibimbing guru dan 
melompati tali yang digoyang-goyangkan 
dengan tepat dan cepat tanpa menginjak tali. 
Skor 4 ini merupakan target maksimal dan 
sempurna dalam hasil penelitian ini. 
Pada treatment ke-IV, anak-anak 
mampu bertahan pada skor 4 dan juga ada 
anak yang meningkat dari skor ke-3 mampu 
berkembang ke skor ke- 4 tetapi ada juga 
yang masih di skor ke- 3. Dari 15 anak yang 
masih mendapatkan nilai 3 yang disebut 
berkemabang sesuai harapan ini terdapat 3 
anak, 1 anak telah berkembang dari nilai 3 ke 
nilai 4 yang artinya skor 4 sudah terdapat 12 
anak. Selanjutnya di hari treatment ke- V ini 
anak-anak sudah berkembang sangat baik 
keseluruhannya.Sampel yang berjumlah 15 
anak ini telah berkembang secara progresif 
pada aspek pencapaiankeseimbangan tubuh 
dan ini bertahan hingga di hari 
berakhirnyatreatment ke- VI dan juga saat 
postes.Perkembangan pencapaian 
keseimbangan tubuh dapat juga dilihat disaat 
postes.Di kelas ekperimen 15 anak sudah 
mencapai skor 4 berkembang sangat baik.Hal 
ini terbukti bahwa kelas eksperimen telah 
berkembang kemampuan keseimbangan 
tubuh pada tubuh anaktersebut. Sedangkan 
pada kelas kontrol, dari 15 anak masih 
terdapat 10 anak yang hanya mencapai skor 
3, dan 5 anak yang masih mencapai skor 2 
dikarenakan anak-anak kelas kontrol belum 
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mendapatkan stimulasi aspek keseimbangan 
tubuh yang tepat. 
Kemudian disaat  penilaian kelincahan, 
treatment  ini terdiri dari 15 anak dan 
pemberian perlakuan dengan bermain lompat 
tali yang diputar-putar. Skor 4 dengan 
keberhasilan melompat tali berputar 
sebanyak 5 – 8 kali lompatan, skor 3 jika 
berhasil melakukan lompat tali sebanyak 3 – 
4 lompatan, skor 2 dengan keberhasilan 
lompat tali sebanyak 1 – 2 lompatan, dan 
skor 1 bagi anak yang belum mampu 
melakukan lompat tali berputar. 
Dan pada saat treatment I dari 15 anak 
terdiri 10 anak yang mulai berkembang 
dalam hal lompat tali berputar dikarenakan 
anak-anak tersebut masih mampu melakukan 
1 atau 2 lompatan, dan terdiri 5 anak yang 
berkembang sesuai harapan dalam hal 
melompat pada tali berputar sebanyak 3 atau 
sampai 4 lompatan. Pada treatment ke- II, 15 
anak ini masih dalam tahap pembelajaran 
kemampuan melompat tali berputar hingga 
mereka masih bertahan pada skor yang 
didapatkan minggu lalu. Sedangkan pada 
treatment ke- IIIterdapat 8 anak yang masih 
menempati skor 2 yang masih tahap mulai 
berkembang, dan 7 anak mendapatkan skor 3 
dalam arti terdapat 3 anak yang sudah 
berkembang sesuai harapan karena 
meningkat dari skor 2 ke skor 3.  
Lalu di hari treatment ke- IV dari 15 
anak terdapat 5 anak yang masih mulai 
berkembang melompati tali berputar 1 atau 2 
kali, dan 10 anak yang sudah berkembang 
sesuai harapan. Sampai saat ini anak-anak 
mulai banyak mengalami perkembangan 
kemampuan motorik kasarnya. Dan pada 
treatment ke- V, sudah terdapat 5 anak yang 
telah berkembang sangat baik dan mendapat 
skor 4, dan 8 anak mencapai skor 3 dan 
berkembang sesuai harapan, juga terdiri 2 
anak yang masih mulai berkembang. 
Kemudian pada treatment ke- VI ini sudah 
tidak ada lagi anak-anak yang mulai 
berkembang, seluruh anak sudah berkembang 
sangat baik kecuali 4 anak yang masih 
mencapai 3 skor. 
Hal ini dikarenakan pada perlakuan ini 
4 anak tersebut mampu melakukan lompat 
tali sebanyak 4 kali lompatan sedangkan 11 
anak lainnya sudah dapat melompat pada tali 
berputar  sebanyak 5 – 11 kali. Dari 11 anak 
ini terdapat 3 anak mampu melompat tali 
berputar sebanyak 5 kali, 1 anak mampu 
melakukan lompat tali sebanyak 7 kali, 4 
anak mampu melompat tali sebanyak 8 kali 
lompatan, dan 2 anak yang berhasil 
melakukan lompat tali diputar-putar 
sebanyak 10 kali lompatan. Jadi aspek 
penilaian kelincahan sudah dapat dicapai 
perkembangannya oleh 15 anak.Sedangkan 
pada kelas kontrol pencapaian kelincahan 
tubuh anak belum terdapat peningkatan. 
Dapat dilihat dari 15 anak kelas kontrol 
masih terdapat 4 anak yang mampu mencapai 
skor 3 dikarenakan mampu melompat 
sebanyak 3-4 kali saja, 10 anak yang masih 
mampu mencapai skor 2 dan hanya dapat 
melompat 1-2 kali putaran saja, dan terdapat 
1 anak yang masih belumdapat berkembang 
karena hanya mencapai skor 1 yang berarti 
anak belum dapat melakukan lompat tali 
berputar. 
Selanjutnya aspek pencapaian 
kekuatan tubuh anak juga mengalami 
beberapa tahapan perkembangan motorik 
kasarnya.Pada saat treatment ke- I untuk 
penilaian kekuatan tubuh dari 15 anak masih 
belum ada yang mencapai skor 4 yang 
kriterianya anak mampu melompat pada tali 
mulai dari setinggi mata kaki hingga setinggi 
dada guru yang jongkok tetapi juga tidak ada 
yang mendapat skor 1 karena memang anak-
anak mau mencoba melakukan perrmainan 
lompat tali ini. Anak-anak yang sudah 
berkembang sesuai harapan terdapat 5 anak 
karena anak-anak ini mampu melompat pada 
tali yang setinggi mata kaki sampai 
melompati tali setinggi lutut, dan 10 anak 
yang masih mulai berkembang ini mampu 
melompat pada tali setinggi mata kaki saja.  
Pada saat treatment ke- II anak-anak 
masih tetap pada hasil skor yang dicapai 
minggu lalu.Kemudian pada saat treatment 
yang ke- III banyak anak yang mengalami 
pekembangan yakni 10 anak telah 
berkembang sesuai harapan dan 5 anak yang 
masih mengalami mulai 
perkembangan.Dalam arti 5 anak telah 
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meningkat perkembangannya dari mulai 
berkembang hingga ke berkembang sesuai 
harapan. Dan pada saat treatment ke- IV 
terdapat anak-anak yang mulai berkembang 
sangat baik yakni 4 anak yang mencapai skor 
4, dan yang sebelumnya minggu lalu terdapat 
4 anak di skor 2 kini berkembang sesuai 
harapan ke skor 3 yang menjadi 11 anak. 
Selanjutnya pada treatment ke- V 
terdapat 12 anak yang telah berkembang 
sangat baik, dan 3 anak yang masih 
berkembang sesuai harapan. Dan pada 
treatment ke VI, 3 anak yang minggu lalu 
mendapat skor 3 pada eksperimen ini telah 
berkembang sangat baik bersama 12 anak 
yang lalu hingga kini menjadi 15 anak telah 
berkembang sangat baik.Lain hal nya dengan 
kelas kontrol disaat melakukan postes pada 
pencapaian aspek kekuatan tubuh, dari 15 
anak belum terdapat anak yang mampu 
mencapai skor 4, hanya 6 anak yang mampu 
mencapai skor 3, dan 8 anak yang hanya 
dapat mencapai skor 2 dalam arti anak masih 
dalam tahap mulai berkembang. Hal ini 
dikarenakan anak-anak kelas kontrol tidak 
mendapatkan treatment permainan lompat 
tali yang dilakukan oleh kelas eksperirmen. 
Dengan demikian ketiga aspek 
penilaian ini telah dicapai dengan baik oleh 
15 anak kelompok eksperimen ini. Pada saat 
postes juga dapat dilihat perbedaan antara 
kelompok eskperimen dan kelompok kontrol 
yang 15 anak kelompok eksperimen 
mengalami treatment dan 15 anak kontrol 
yang hanya mendapati  postes tanpa 
perlakuan atau tindakan. Jadi aspek 
perkembangan anak usia dini dapatdilakukan 
secara berkala dan distimulasi sesuai 
perkembangan ataukematangan darimasing-
masing anak, (Susanto Ahmad,2011). 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan penjabaran dan pengujian 
data menggunakan rumus uji t membuktikan 
bahwa hipotesis nihil (H0) ditolak dan 
hipotesis kerja (H1) diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
permainan lompat tali dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan motoric kasar pada 
anakkelompok B TK Kartika IV-9 Raider 
Surabaya. 
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